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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “ Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an Pada Peserta Didik Kelas X SMAN 1
Panggul Tahun Ajaran 2014/2015” ini ditulis oleh Ana Maratul Azizah dengan
bimbingan Bapak Drs. H. Masduki, M.Ag.

Kata Kunci : Peranan guru, Kesulitan Membaca Al-Qur’an

Judul ini diambil dan diteliti karena dilatar belakanggi maraknya remaja
sekarang yang kesulitan dan bahkan belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik.
Jika dilihat dari sumber belajar yang ada, seharusnya peserta didik pada zaman
sekarang lebih mudah belajar. Karena tidak hanya mengandalakan guru sebagai
media ajar. Tapi banyak teknologi yang bisa digunakan untuk belajar tapi disalah
fungsikan oleh para peserta didik. Sebenarnya para peserta didik ini sudah
memiliki kemampuan dasar dalam membaca Al-Qur’an. Yakni, mereka sudah
dapat mengenali huruf-huruf yang ada dalam Al-Qur’an. Tapi untuk
pengembangan kepampuan mereka inilah yang menjadi masalah. Semakin mereka
tumbuh bukan semakin giat untuk membaca Al-Qur’an, tapi semakin mereka
tumbuh besar semakin lupa dengan Al-Qur’an. Inilah fenomena yang terjadi untuk
sebagian besar dari peserta didik. Maka untuk itu, peranan guru di sekkolah,
khususnya guru agama sangat diperlukan untuk menumbuh kembangkan kembali
kebiasaan untuk membaca Al-Qur’an pada peserta didik yang sempat hilang.

Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas, maka dapat penulis
rumuskan beberapa masalah sebagai berikut:1) Kesulitan apa saja yang ditemui
peserta didik kelas X di SMA N | Panggul ketika membaca Al-Qur’an?, 2)
Bagaimana peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan
membaca Al-Qur’an pada peserta didik kelas X di SMAN 1 Panggul?, 3)
Bagaimana penerapan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan
membaca Al-Qur’an pada peserta didik kelas X di SMAN 1 Panggul?.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mendiskripsikan kesulitan-
kesulitan yang didapat para peserta didik kelas X di SMA N | Panggul ketika
membaca Al-Qur’an, 2) Untuk mendiskripsikan bagaimana peranan guru
pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca pada peserta didik
kelas X di SMAN 1 Panggul, 3) Untuk mengetahui bagaimana implikasi cara
mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an pada peserta didik kelas X SMAN 1
Panggul.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dimana
menggunakan kajian studi kasus. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan teknik observasi, waawancara mendalam serta dokumentasi. Dalam



analisis data, kami menggunakan analisis data deskriptif sebagai metode dalam
memperoleh kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah : 1) Tingkat kemampuan membaca peserta didik
yang sangat beragam. Dimulai dari hanya mengenal huruf hijaiyah sampai
kemampuan membaca Al-Qur’an yang sudah baik. 2) Dalam mengatasi kesulitan
membaca Al-Qur’an yang dialami oleh peserta didik ini, peranan guru PAI sangat
membantu. Dimulai dari penggunaan metode mengajar samapai pemilihan tempat
untuk belajar. Semua diperhatikan oleh guru agar proses belajar yang mereka
lakukan benar-benar bermakna. 3) Banyak upaya yang telah dilakukan oleh guru
dalam membantu peserta didik dalam membaca Al-Qur’an. Tidak semua upaya
tersebut berjalan sesuai harapan. Banyak faktor-faktor yang mendukung maupun
yang menghambat. Semangat dan kemauan untuk belajar dari peserta didik
menjadi faktor pendukung utama, sedangkan alokasi waktu belajar merupakan
salah satu faktor penghambat.



ABSTRACT

Thesis with the title "Role of Islamic Education Teachers In Overcoming
Difficulties Reading Qur'an Students In Class X SMAN 1 Panggul Academic
Year 2014/2015" was written by Ana Maratul Azizah with the guidance of Drs. H.
Masduki, M.Ag.

Keywords: The role of the teacher, Difficulty Reading Qur'an

The title is taken and examined since there are many teenagers have
difficulties and can not even read the Qur'an properly. If they use the existing
learning resources, learners should be able to read easily in modern times. Not
only can they use the teacher as a resource, but they can also use many
technologies that can be used for learning. Actually, the students already have
basic skills in reading the Qur'an. Namely, they've been able to recognize the
letters that exist in the Qur'an. This is beneficial for their ability to read the
Qur'an. This has become a problem. The more they grow instead of the more
enterprising to read the Quran, but the more they grew increasingly forgotten by
the Qur'an. This is a phenomenon that occurs for most of the learners. So for that,
the role of teachers in school, especially religious teachers is necessary to re-
cultivate the habit of reading the Qur'an on learners who have stopped.

With reference to the background of the above problems, it can be the
writer formulated the following issues: 1) any difficulties encountered in class X
students at SMAN | Panggul when reading the Quran ?, 2) How is the role of
Islamic Education teachers in overcoming the difficulty of reading the Qur'an in
class X students at SMAN 1 Panggul ?, 3) What about the application of Islamic
Education teachers in overcoming the difficulty of reading the Qur'an in class X
students at SMAN 1 Panggul ?.

The purpose of this study were 1) To describe the difficulties which
obtained the class X students at SMAN | Panggul when reading the Qur'an, 2) To
describe how the role of Islamic religious education teachers in overcoming
reading difficulties in class X students Panggul at SMAN 1, 3) To learn how to
overcome difficulties reading Qur’an in class X students of SMAN 1 Panggul.

This case study used qualitative research methods. Collecting data in this
study was through the observation method, interviews and documentation. In the
data analysis, we used descriptive data analysis as a method of obtaining
conclusions.

Results of this research are: 1) The level of literacy learners are very
diverse. Starting from just recognize letters hijaiyah to the ability to read the



Qur'an which is good. 2) In order to overcome the difficulty of reading the Qur'an
experienced by learners, the role of teachers PAI is very helpful. Starting from the
use of teaching methods from selecting a place to learn. All considered by
teachers to be a learning process that it is meaningful. 3) A lot of effort has been
done by the teacher to help students in reading the Qur'an. Not all such efforts run
as expected. Many factors that favor or impede. Spirit and willingness to learn
from the students to be the main supporting factor, while the allocation of time in
the classroom is one of the inhibiting factors.
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